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ABSTRACT

The medical record officer at Bright Smiles Bali Clinic is still having difficulty in the process of
managing the data of outpatients because the clinic still using manual system that has not been
computerized. So it is necessary to design a web-based electronic medical record information system
that can help medical record officer in patient data management process. The method used in the
design of this system is the system development life cycle (SDLC) which consists of the planning,
analysis, design, implementation, and usage phases. The purpose and benefits of this information
system design is to produce a web based outpatient medical record information system at Bright
Smiles Bali Clinic. This information system facilitate medical record officer in carrying out patient
data management covering patient registration process, recording of patient medical record, doctors
data recording, code search on ICD 9 CM, code search on ICD 10. Besides, this information system
produces various reports as well as patient medical record information that management needs for
decision making.

Keywords: Information System, Electronic Medical Record, Outpatient, Web.

ABSTRAK

Adapun beberapa masalah distribusi penjadwalan yang ada pada STIKI yaitu jika terdapat kuliah yang
dibatalkan, kuliah yang diundur, dan kuliah pengganti, mahasiswa akan mendapatkan pemberitahuan
setelah berada dikampus atau dari BAAK (kecuali jika dosen menginfokan ke group mahasiswa lewat
aplikasi WhatsApp), adanya perubahan jadwal kuliah tidak bisa diakses secara online oleh mahasiswa.
Semua dosen yang ingin membatalkan kuliah, mengundur waktu perkuliahan, serta mengganti jadwal
perkuliahan harus melewati BAAK (perlu waktu untuk sampai ke mahasiswa, sementara mahasiswa
sering berhalangan hadir pada kuliah pengganti. Dari permasalahan diatas, maka kami akan
menganalisis dan membuat sebuah rancang bangun aplikasi sistem informasi berbasis mobile android.
System informasi pendistribusian perubahan jadwal perkuliahan yang dapat diakses setiap mahasiswa,
dosen, serta BAAK untuk memudahkan mengakses dan menyampaikan informasi. Hal ini memberikan
kemudahan dalam proses distribusi informasi kepada Mahasiswa dan Dosen di STIKI INDONESIA
secara cepat, tepat, dan akurat.

Kata kunci : distribusi, sistem informasi, penjadwalan, mobile, android.

PENDAHULUAN penggunaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi diharapkan aktivitas perkuliahan
Di STMIK STIKOM INDONESIA dapat berjalan dengan baik serta dapat
teknologi informasi dan komunikasi sangat membantu semua kalangan terkait yaitu dosen,
berperan penting dalam aktivitas yang BAAK, serta mahasiswa.
berlangsung  setiap  harinya. Dimana Telepon genggam atau Handphone
penjadwalan  menjadi  sangat  penting merupakan sarana yang sudah melekat dengan
mengingat banyaknya aktivitas perkuliahan manusia untuk berkomunikasi jarak jauh.
yang berlangsung setiap hari. Dengan Handphone dengan Sistem Operasi Android
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banyak digunakan serta banyak fitur-fitur yang
tersedia di dalamnya. Layanan berbasis
Android  sangat efektif, efisien dan
memudahkan dalam penyampaian informasi.

Adapun beberapa masalah distribusi
penjadwalan yang ada pada STIKI yaitu jika
terdapat kuliah yang dibatalkan, kuliah yang
diundur, dan kuliah pengganti, mahasiswa
akan mendapatkan pemberitahuan setelah
berada dikampus atau dari BAAK (kecuali jika
dosen menginfokan ke group mahasiswa lewat
aplikasi WhatsApp), adanya perubahan jadwal
kuliah tidak bisa diakses secara online oleh
mahasiswa. Semua dosen yang ingin
membatalkan  kuliah, mengundur  waktu
perkuliahan,  serta  mengganti  jadwal
perkuliahan harus melewati BAAK (perlu
waktu untuk sampai ke mahasiswa, sementara
mahasiswa sering berhalangan hadir pada
kuliah pengganti.

Dari permasalahan diatas, maka
kami akan menganalisis dan membuat sebuah
rancang bangun aplikasi sistem informasi
berbasis mobile android. System informasi
pendistribusian perubahan jadwal perkuliahan
yang dapat diakses setiap mahasiswa, dosen,
serta BAAK untuk memudahkan mengakses
dan menyampaikan informasi. Hal ini
memberikan  kemudahan dalam  proses
distribusi informasi kepada Mahasiswa dan
Dosen di STIKI INDONESIA secara cepat,
tepat, dan akurat.

TINJAUN PUSTAKA
Pngertian Sistem Informasi

Menurut Alter (Kadir dan Triwahyuni,
2013, 384), sistem informasi adalah kombinasi
antar prosedur kerja, informasi, orang, dan
teknologi informasi yang diorganisasikan
untuk  mencapai tujuan dalam sebuah
organisasi.

Menurut Suryantara (2014, 4), sistem
informasi dapat dimaknai sebagai suatu sistem
yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari
komponen-komponen dalam organisasi untuk
mencapai suatu tujuan yaitu untuk menyajikan
informasi.

Sistem Informasi dalam buku Pengantar
Sistem Informasi (Yakub 2012), mengandung
beberapa pengertian, diantarnya :

a. Menurut Jogiyanto tahun 1999 sistem

informasi adalah
Suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan

kebutuhan pengolahan data transaksi
harian, mendukung operasi bersifat
manejerial dan kegiatan strategi dari
suatu organisasi serta menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan.

b. Menurut O’Brian tahun 2005 sistem
informasi adalah
Kombinasi teratur dari orang-orang,
perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan komunikasi, dan sumber
daya data yang mengumpulkan,
mengubah dan menyebarkan
informasi dalam sebuah organisasi.

c. Sistem informasi juga merupakan
suatu kumpulan dari komponen-
komponen dalam organisasi yang
berhubungan dengan proses
penciptaan dan aliran informasi.

Sistem Informasi merupakan sebuah

susunan yang terdiri dari beberapa komponen
atau elemen, diantaranya adalah :

1. Blok Masukan (input block), input
memiliki data yang masuk ke dalam
sistem informasi, juga metode-
metode untuk menangkap data yang
dimasukan.

2. Blok Model (model block), blok ini
terdiri dari kombinasi prosedur logika
dan model matematik yang akan
memanipulasi data input dan data
yang tersimpan di basis data.

3. Blok Keluaran (output block), produk
dari sistem informasi adalah keluaran
yang merupakan informasi
berkualitas dan dokumentasi yang
berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai
sistem.

4. Blok Teknologi (technology block) |,
blok teknologi digunakan untuk
menerima input, menyimpan,
mengakses data, menghasilkan dan
mengirimkan keluaran dari sistem
secara keseluruhan.

5. Basis data (database block), basis
data merupakan kumpulan data yang
saling berhubungan satu dengan yang
lainnya, tersimpan di perangkat keras
komputer dan digunakan perangkat
lunak (software) untuk
memanipulasinya.
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Penjadwalan Perkuliahan

Penjadwalan  merupakan salah satu
permasalahan waktu, tempat, serta aktivitas ke
dalam waktu dan ruang yang telah ditentukan.
Lebih spesifik lagi penjadwalan perkuliahan
merupakan masalah penempatan jadwal suatu
aktivitas kuliah tertentu pada waktu dan ruang
yang telah ditentukan. Penyelesaian masalah
penjadwalan perkuliahan dalam jumlah yang
sangat besar hingga saat ini masih menjadi
permasalahan yang rumit untuk diselesaikan
secara manual. Persyaratan-persyaratan yang
harus dipenuhi menambah semakin kompleks
dan rumitnya  penyelesaian masalah
penjadwalan. Semakin banyaknya persyaratan
yang diajukan maka akan mempengaruhi lama
waktu penyelesaian dan tingkat optimalitas
output yang dihasilkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tamba
(2004) menghasilkan sebuah sistem yang
mampu menyelesaikan masalah penjadwalan
perkuliahan menggunakan Algoritme Genetika
(studi kasus FMIPA IPB). Namun, penelitian
yang dilakukan belum  mengakomodasi
masalah penjadwalan ruangan. Oleh Kkarena
itu, penelitian yang dilakukan merupakan
tindak lanjut dari penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat
menerapkan Algoritme Genetika dengan
menggunakan representasi kromosom yang
berbeda sehingga dapat menyempurnakan
kekurangan penelitian sebelumnya (Syadid).

Permasalahan penjadwalan yang
sebenarnya  biasanya sangat  kompleks,
sehingga biasanya tidak disusun solusi yang
memenuhi tujuan yang ingin dicapai. Terdapat
berbagai jenis aturan dan algoritma dalam
menjadwalkan. Akan tetapi tidak ada
algoritma terbaik yang dapat menghasilkan
solusi optimal dalam menyusun penjadwalan.
Sehingga biasanya algoritma penjadwalan
disusun berdasarkan sistem permasalahan di
dunia nyata dan memenuhi sejumlah batasan-
batasan yang ada.

Web

Web  atau  Website merupakan
kepanjangan dari World Wide Web (WWW)
adalah halaman informasi yang disediakan
melalui jalur internet sehingga bisa diakses di
seluruh dunia selama terkoneksi dengan
jaringan internet dimana sumber-sumber daya
yang berguna diidentifikasi oleh pengenal
global vyang disebut Uniform Resource

Identifier (URI). Uniform Resource Identifier
(URI) terdiri atas string karakter yang
digunakan untuk identifikasi atau memberi
nama suatu resource (sumberdaya) di internet.
Identifikasi tersebut memungkinkan interaksi
dengan representasi dari resouce melalui
network (jaringan) dengan menggunakan
protokol  tertentu.  Website  merupakan
komponen atau kumpulan komponen yang
terdiri dari teks, gambar, suara, video,
dananimasi sehingga lebih merupakan media
informasi yang menarik untuk dikunjungi.

Cara kerja web/website (gambar 1)
adalah semua informasi yang tersedia di
website  tersimpan di  sebuah internet
webserver atau disebut server saja. Informasi
yang tersimpan di webserver tersebut
umumnya akan ditampilkan dalam bentuk
HTML (Hypertext Markup Language). Dari
computer yang digunakan, website dapat
diakses dengan menggunakan sebuah software
atau program aplikasi yang disebut browser
atau web browser. Contoh-contoh browser
adalah internet explorer, opera, mozilla
firefox, chrome, safari dsb.
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Gambar 1. Arsitektur Web Secara Umum

Client Side Script

Client side scripting (CSS), merupakan
jenis script yang pengolahannya dilakukan di
sisi client. pengolahan disini berarti “di
terjemahkan/ interpreted”. Yang memiliki
tugas untuk menterjemahkan script jenis ini
disisi client adalah web browser. Agar semua
script yang masuk kategori ini dapat
diterjemahkan oleh web browser maka
didalam web browser terdapat sebuah
komponen/ modul/ “engine” yang memiliki
daftar pustaka (library) yang mampu
mengenali semua perintah-perintah  yang
terdapat pada kategori client side scripting.
Client side scripting merupakan script yang
digunakan untuk membuat halaman web statis.

Cara kerja Client Side Scripting (gambar
2) itu sangat sederhana, yaitu berawal dari
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clientyang memanggil berdasarkan URL
(Uniform Resource Locator) melalui browser,
kemudian browser mendapat alamat dari web
server, yang nantinya akan memberikan segala
informasi yang dibutuhkan web browser. Web
browser yang sudah mendapat informasi
segera melakukan proses penterjemahan kode
HTML  (Client Side Scripting) dan
menampilkannya ke layar pemakai. Berikut
adalah contoh client side scripting yaitu
HTML (Hyper Text Markup Language), java
script, XML (Extensible Markup Language),
Css (Cascading Style Sheet),
XHTML(Extensible Hyper Text Markup
Language),VBScript, jquery.
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Gambar 2. Client Side Script

Server Side Script

Server Side Scripting adalah teknologi
Web Server dimana request oleh user dipenuhi
dengan cara menjalankan script langsung pada
web server untuk menghasilkan halaman
HTML dinamis. Umunya menyediakan
website interaktif pada database dan
penyimpanan data lainnya. Keuntungan utama
dari Server Side Scriptingadalah kemampuan
untuk  mengatur  response  berdasarkan
keperluan user, hak akses, atau query ke dalam
data store.

Cara kerja Server Side (gambar 3) yaitu
hanya perlu penterjemahan Kkhusus untuk
kode-kode, seperti PHP yang nantinya akan
diterjemahkan oleh mesin PHP ke kode
HTML terlebih dahulu sebelum diterjemahkan
browser untuk ditampilkan di layar klien. Jika
kita melakukan interaksi dengan halaman web
maka browser akan mengirimkan perintah ke
server, kemudian server akan merespon dan
melaukan perintah yang diberi kemudian
server akan mengirimkan kembali data/
perintah dari browser, dan browser akan
menampilkan data/ perintah tersebut. Dalam
pembuatan web teknologi server side
dibutuhkan server seperti xampp, wam, iis dan
lain sebagainya.

Berikut ini contoh server side scripting
yaitu PHP (PHP pre processor), ASP (Active
Server Pages), JSP (Java Server Pages).
Server Side Scripting digunakan untuk
membuat halaman web dinamis. Hal ini
disebabkan karena server side scripting
memiliki  kelebihan, diantaranya: mampu
berinteraksi dengan banyak perangkat lunak
basis data (database), mampu mengelola
sumber daya yang terdapat di sistem operasi
dan perangkat keras komputer, mampu
dijalankan di semua sistem operasi (multi
platform), aman karena scriptnya di proses di
server yang tidak dapat dilihat dari sisi client
(web browser).

WEB SERVER

y

KODE PHP

Permintaan URL

BROWSER KODE PHP

Tanggapan HTTP (URL)

KODE HTML

Gambar 3. Server Side Script

Android

Menurut Nazruddin (Nazruddin,2012)
android adalah aplikasi sistem oprasi untuk
telepon seluler yang berbasis Linux. Android
menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikasi
mereka sendiri untuk digunakan oleh

bermacam piranti bergerak.

SQLite

SQLite adalah salah satu software
kombinasi SQL, interface, dan penggunaan
memori yang sangat sedikit dengan kecepatan
yang sangat cepat. Dengan adanya SQLite
database ini, banyak membantu dalam
pembuatan berbagai versi android karena
SQLite ini termasuk kedalam android runtime.
Untuk pengembangannya, dalam membuat dan
membuka database digunakan sebuah libraries
yang harus kita import, yaitu
android.database.sqlite. ~ SQLiteOpenHelper
yang menyediakan tiga method, adapun ketiga
method tersebut adalah sebagai berikut
(Safaat, 2011):
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a. Constructor

Menyediakan representasi versi dari
database dan skema yang kita gunakan.

b. OnCreate()
Menyediakan SQLiteDatabase object
yang kita gunakan dalam definisi table
dan inisialisasi data.

a. OnUpgrade()
Menyediakan fasilitas konversi
database dari database yang lama ke
database versi yang baru atau

sebaliknya.
Basis Data

Menurut Kadir (2009, 254), Basis
data (database) adalah satuan

pengorganisasian sekumpulan data yang saling
terkait sehingga memudahkan aktifitas untuk
memperoleh informasi. Database
dimaksudkan untuk mengatasi problem pada
sistem yang memakai pendekatan berbasis
berkas.

METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian

PENGUMPULAN
OBSERVASI I:> DATA

PERANCANGAN
USER <:I PERANCANGAN
INTERFACE DATA
Gambar 4. Tahapan Penelitian

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara serta studi literatur pada
objek penelitian.

1. Observasi

Observasi yang dilakukan yaitu dengan
mengamati kegiatan yang dilakukan oleh
staf BAAK. Peneliti mengamati proses
bisnis yang dilakukan oleh staf BAAK.

2. Wawancara

Melakukan kegiatan tanya jawab secara
lisan dengan pihak — pihak terkait untuk
mendapatkan informasi  secara lisan
dengan tujuan untuk memperoleh data

yang dapat menjelaskan  ataupun
menjawab suatu permasalahan penelitian.
3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu metode
pengumpulan data dengan melakukan
studi penelaahan terhadap buku, literatur,
catatan, dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan.  Merupakan  pelaksanaan
penelitian ~ dengan cara  membaca,
mempelajari dan menelaah referensi
dengan permasalahan yang menjadi objek
penelitian. Dengan melakukan studi
kepustakaan para peneliti mempunyai
pendalaman yang lebih luas terhadap
masalah yang hendak diteliti. Studi
kepustakaan ditempuh dengan
pengamatan lapangan dan informasi serta
menganalisa dengan kajian pustaka
sebagai landasan teori.

ANALISA DAN PERANCANGAN
Analisa Metode Waterfall

Beberapa metode yang dipakai dalam
pengumpulan dan pendukung penelitian ini
yaitu melakukan observasi langsung dan
kepustakaan. Penelitian ini menggunakan
teknik pengembangan waterfall, yang terbagi
atas beberapa tahap yaitu tahap awal dari tahap
analisa yaitu tahap untuk pengumpulan data
yang dilakukan melalui observasi pada Sistem
Penjadwalan Perkuliahan yang ada saat ini di
STIKI INDONESIA, Tahap dua dan tiga yaitu
tahap perencanaan dan mendesain sistem yang
akan dibangun. Tahap keempat menuliskan
kode program supaya sistem dapat beroperasi
dan melakukan pengujian. Tahap kelima yaitu
pemeliharaan sistem. Pada penelitian ini,
tahapan penelitian yang dilakukan hanya
sampai tahapan perancangan dan mendesain
sistem Sistem Penjadwalan Perkuliahan STIKI
INDONESIA. Berikut menunjukkan tahapan
dari penelitian.
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Gambar 2. Metode Waterfall

Perancangan Arsitektur

Sistem informasi  perubahan jadwal
kuliah berbasis Android ini diakses oleh
Operator, Dosen, serta Mahasiswa sebagai
penerima informasi perubahan jadwal Kkuliah.
Dimana operator dapat menjalankan sistem ini
dan dosen sebagai pengguna yang berinteraksi
langsung dengan sistem.

Secara umum alur sistem aplikasi yang
dibuat adalah sebagai berikut:

1. Operator membuka aplikasi melalui
Komputer/PC yang sudah terinstall
aplikasi sistem perubahan jadwal kuliah

2. Operator masuk ke sistem perubahan
jadwal kuliah melaui login.

3. Sistem mengecek jadwal kuliah yang
sudah tersimpan di database dan
mengecek setiap 10 detik adakah
jadwal kuliah yang berlangsung dalam
waktu 1 jam ke depan, jika ada maka
sistem akan mengirimkan alert
notification ke nomor dosen pengampu
kuliah tersebut.

4. Ketika dosen  menerima  alert
notification, dosen dapat membalas
peringatan tersebut dengan pilihan yang
sudah disediakan. Jika dosen tidak
membalas maka diasumsikan dosen
dapat hadir pada kuliah yang
diinformasikan.

Langkah-langkah tersebut untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dibawah ini:

8 ., .,
i «— S
AN —(A— e
= «— -
- — /

-«—

Gambar 3. Perancangan Arsitektur

Pada gambar 2 diatas menunjukkan
Perancangan Arsitektur Perangkat Lunak yang
digunakan sistem ini berupa client server,
dimana konsep client server merupakan suatu
model komunikasi yang melibatkan dua
komputer atau lebih. Fungsinya melakukan
pembagian tugas, dimana tugas client
melakukan  input,  update,  delete,dan
menampilkan data dari database. Sedangkan
tugas server menyediakan pelayanan untuk
melakukan manajeman, penyimpanan, dan
mengolah database.

Client server memerlukan beberapa
perangkat dalam menjalankan tugasnya.
Perbedaan tugas dan kegunaan dari keduanya
membuat perangkat yang dibutuhkan oleh
keduanya juga berbeda. Pada client, sebagai
bagian permintaan dan berhubungan dengan
pengguna, maka perangkat yang dibutuhkan
adalah komputer atau sebuah software.
Software dapat ter-install dalam perangkat
smartphone.

Untuk server, perangkat yang dibutuhkan
atau digunakan adalah komputer, yang sudah
dirancang secara khusus untuk
melayani client. Dibutuhkan komputer yang
dirancang khusus karena sever menyimpan
banyak sekali data dan informasi. Komputer
server akan menerima permintaan, kemudian
mengolahnya dan mengirimkan kembali
respon sesuai dengan permintaan. Dibutuhkan
komputer dengan kapasitas besar dan performa
yang tinggi, karena mungkin
saja server menerima permintaan yang banyak
dalam satu waktu yang sama.
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Sebuah contoh aplikasi client server
adalah  aplikasi web yang didesain
menggunakan Active Server Pages (ASP) atau
PHP. Skrip ASP atau PHP akan dijalankan di
dalam web server (Apache atau Internet
Information Service), sementara skrip yang
berjalan di pihak client akan dijalankan
oleh web browser pada komputer client. Client
server merupakan penyelesaian masalah pada
software yang menggunakan database
dimana metode client server database dapat
di-install pada suatu komputer sebagai server
dan aplikasinya di-install pada client.

Berdasarkan fungsinya server dibedakan
menjadi :

1. Web server : server yang berfungsi
untuk memberikan layanan protocol
http, contohnya: Apache, Microsoft
IS, Tomcat, Nginx, dll.

2. Database server : server yang
berfungsi untuk menyimpan data
secara terpusat dan mendistribusikan
ke client melalui jaringan wireless
ataupun kabel, contohnya: MySQL,
Postgres, MS SQL Server, Oracle,
Interbase, dll.

3. FTP Server : Filezilla, FTPd, pro-
FTPd, Wu-FTPd, ftpX, Troll-FTPd

4. Mail Server Mercury, Merak,
sendmail, postix, dll.x

Perancangan Sistem

USER INTERFACE CONTROL ENTITY
LihatD: I ntrol
LihatJadwalKuliahUI JadwalKuliahControl JadwalKuliah
Lihat I ggantiControl 99

Gambar 4. Perancangan Sistem

Perancangan Data Flow Diagram

Perancangan yang menggunakan model
Data Flow Diagram (DFD) atau diagram
aliran  data (DAD) adalah  untuk
mengilustrasikan bagaimana data mengalir

melalui proses-proses yang saling tersambung
pada Perancangan Distribusi Sistem Informasi
Perubahan Jadwal Kuliah Berbasis Mobile
Android (Studi Kasus: STIKI INDONESIA)

Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan diagram
paling atas dari sistem informasi yang
menggambarkan proses-proses yang terjadi
pada sistem dalam bentuk diagram aliran data
(DAD). Untuk menyediakan  berbagai
informasi akan dijelaskan tahapan-tahapan
proses melalui penggambaran  diagram
konteks, yaitu:

Diagram Konteks
(Info_Login]

rinto-erora-DataOnerator

[Login]
kel DaTa_Opere]

QPERATOR

Data Store_SISTEM

T ——
- 1 4 [ INFORMASI

1
PENJADWALAN
SISTEM NFORUASI |
PENJADWALAN PERKULIARAN
PERKULIAHAN

HAHASISIA | nfg_Login

Gambar 5 Diagram Konteks

DFD Level 0

DFD Level 0 Menggambarkan
beberapa proses aliran-aliran data yang masuk
dan keluar ke database. DFD Level 0
Perancangan Distribusi  Sistem Informasi
Perubahan Jadwal Kuliah Berbasis Mobile
Android (Studi Kasus: STIKI INDONESIA)
dapat dilihat pada gambar berikut :


https://id.wikipedia.org/wiki/Web_browser
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_login)
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[Login]
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Gambar 6 DFD Level 0
Beberapa proses pengolahan data
Perancangan Distribusi  Sistem Informasi
Perubahan Jadwal Kuliah Berbasis Mobile
Android (Studi Kasus: STIKI INDONESIA)
yaitu :
1) Proses Login : User
2) Proses Add, Edit, Delete Data
Operator: Admin
3) Proses Add, Edit, Delete Data
Mahasiswa: Admin
4) Proses Add, Edit, Delete Data Dosen:
Admin
5) Proses Add, Edit, Delete Data Mata
Kuliah: Admin
6) Proses Add, Edit, Delete Data Jadwal
Perkuliahan: Admin
7) Proses Perubahan Jadwal kuliah:
Admin

Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD dibuat untuk mempermudah
analisis dan perancangan-perancangan
selanjutnya. Perancangan ERD dibuat dengan
cara menampilkan keseluruhan relasi antar
entitas dan relasi antar dua entitas sebagai
penjelas dari bagian keseluruhan entitas.

Operator

Mahasisva
emame
Password g OutBox
Jurusan
Role Upda
e Angkatan KRS ndag
Noaull 1 N Insert
e Kode KRS SendingTime
ol Kode_MK Tox
Kode_Dosen DestinationNum
Alamat =
Hari
Minggu
Bulan
Mata Kuliah Tahun
Kode_MK Sesi_Awal
Kode_Juusan Ses_Akhir
Nama. MK Semester
N Jadwal 1 1 |1 Message_Sent
Perliahan Jadwal_Kuliah_Kode_KRS InBox
Kode KRS Update
Kode_MK RecievingDateTime
Kode_Dosen Text
ol Senderumber
Sesi_Awal Coding
N Ses_AMIIr
Dosen
Kode Dosen
Kode_Juusan
Alamat

Gambar 7 Entity Relationship Diagram

Perancangan Basis Data

Perancangan basis data bertujuan untuk
memudahkan atau efisiensi dalam
penyimpanan, perubahan, dan pembacaan
data. Untuk merancang basis data, perlu
mendefinisikan terlebih dahulu data yang
diperlukan oleh sistem. Perancangan basis data
pada Distribusi Sistem Informasi Perubahan
Jadwal Kuliah Berbasis Mobile Android (Studi
Kasus: STIKI INDONESIA) adalah sebagai
berikut:

Operator
varchar <ple
Password  varchar
Role varchar N
Mahasisva N KRS
NIM char Kode_KRS il sple
Jurusan  varchar Kode_MK varchar
Anglatan  char Kode_Dosen varchar
Nama  charactei Hari day
No.HP  varchar Minggu int
Mata Kuliah TTL varchar Bulan int
Kode_MK varchar| Alamat _ varchar Tahun int
Kode_Jurusan  varchar, Sesi_Awal time
Nama_MK varchar| Sesi_Akhir time
Dosen_KodeDosen varchar, Jadwal Perkuliahan N ) | semester int
Is_Message_Sent int
N Kode KRS int 4 2
Kode MK AR Jadwal_Kuliah_Kode KRS int
Kode_Dosen  varchar
Tgl date
Ses_Awal time
Ses_Aknir time
Is_Message_Sent int
1
Dosen

Kode Dosen varchar
Nama varchar

varchar
Kode_Jurusan varchar
= v InBox OutBox
Alamat e Update timestamp Update
RecievingDateTime timestamp Insert
SendingTime.
SenderNumber  varchar
Coding <Undefined> DestinationNurm|
Coding

Gambar 8 Relasi Database

Perancangan Antar Muka (Interface)

Perancangan dialog antar muka
merupakan rancang bangun dari dialog antara
pemakai sistem dengan komputer. Dialog ini
dapat terdiri dari proses memasukkan (input)
data ke sistem, menampilkan output informasi
kepada pemakai atau dapat keduanya.
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Tampilan Halaman Utama Android

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama
Android

Tampilan Halaman Login

Gambar 10 Tampilan Halaman Login

Tampilan Halaman Progress
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Gambar 11 Tampilan Halaman Progress
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Gambar 12 Tampilan Halaman Utama

SIMPULAN

Penelitian ini masih dalam tahap perancangan.
Sehingga nanti dapat dikembangkan dalam
bentuk  implementasi  program  Mobile
Android. Penelitian ini dapat ditambahkan
dengan fitur lainnya yang diperlukan bagi
proses pendistribusian jadwal kuliah. Menye-
derhanakan proses pendistribusian jadwal
kuliah bagi BAAK, dosen dan mahasiswa di
Kampus STIKI INDONESIA. Memudahkan
pencarian jadwal kuliah pengganti bagi dosen
dan  langsung  mendistribusikannya ke
mahasiswa.
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